BAB I

PENDAHULUAN

mencapai dunia semacam itu. Sebab, setiap manusia mempunyai tujuan dan
keinginan dalam hidupnya, untuk mencapai keinginannya tersebut memerlukan
proses pendidikan, baik melalw pendidikan formal mavpun non formal,
Hubungan dan interaksi sosial yang terjadi di dalam proses pendidikon di



masyarakat mempengaruhi  perkembangan  kepribadian manusia {Apriliana,
2020).

Oleh karena hal 1ersebut berbagai evaluasi telah dilakukan guna menciptakan

n Sosial Berskala Besar (PSBB) (Cintiasih, 202

Kebijakan
sease (Covid-19)

penyebaran virus corona di Indonesia. Pada hari Rabu 24 Februari 2021 Mentri

Pendidikan dan Kebudayaan (Mendikbud) Nadiem Makarim mengungkapkan
bahwa guru jenjang Pendidikan Ansk Usia Dini (PAUD) dan Sekolah Dasar

(SD) menjadi prioritas untuk mendapatkan vaksin Covid-19. Hal tersebut



ditargetkan uniuk dopat dilakukan pembelajaran tatap muka. Dalam hal ini
Pengamat pendidikan, Edy Suandi Hamid menyatakan bshwa menyambut baik
vaksin Covid-19 untuk pengajar, tetapi hal tersebut bukan menjadi acuan
pertama. Pasalnya, untuk melakukan kegiutan belajar secara tatap muka harus

n situasi yang membaik.

saja kebutuhan smariphone dan kebutuhan paket datn. Selain itu, ada juga faktor

ketidak maksimalnya belajar daring adalah dikarenaka jaringan intemnet di

Indonesia yang masih terbatas terutama di daerah-daerah terpencil.



Tidak hanya itu saja, tuntutan pemerintah vntuk memberlakukan belajar
daring di tengah terbatasnya akses dan fasilitas internet inilah yang pada akhimya
mengurangi minat atau motivasi siswa untuk melanjutkan belajar, terutama siswa

di jenjang Sekolah Dasar (SD) yang sesara psikologi membutuhkan perhatian

SD Inpres Timika VII merupakan lembaga formal di bawah naungan
Pemerintah Daerah yang beralamat i Desa Mulia Kencana, Kecamatan Kuala
Kencana, Kabupaten Mimika, Provinsi Papua. SD Inpres sering disebut “sekolah
keeil” karena sarana yang disediakan vaitu bagi ansk-anak di daersh terpencil



dan kawasan perdesaon vang penduduknya berpenghasilan rendah. SD Inpres
merupakan kebijakan yang dikeluarkan Presiden Soeharto melalui Instruksi

Presiden (Inpres) No. 10 Tahun 1973 tentang Program Banwan Pembangunan




Statistik Kasus Baru Covid-19 Kabupaten Mimika
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tember mengalami peningkatan sehesar 4.002, p
020) juga mengalami peningkatan sebesar 7,903,

covid di daerah Mimika:



Statistik Meninggal
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nggal 29 Juni 2020 sebanyak 51 jiwa, pada tanggal 29 Septembe
| ; pada tanggal 20 D
n sempat mengalami
pecsinan paca fangsal 45 et 2021 k 132 jiwa, akan tetapi
Pl gl 29 i N tengalami peningkatan kembali
yaitu sebanyak 463 jiwa. Untuk mengurangi angka terscbut maka sistem
pembelsjaran daring dan luring diterapkan dan semakin diperketat seiring
bertambahnya kasus Covid-19 yang ada di Kabupaten Mimika.



kegiatan belsjar di tengah kondisi penyebaran virus Covid-19 di Mimika yang
terus meningkat dan dengan keterbatasan fasilitas kegiatan belajar yang terbatas




1.4 Manfaat Penelltian
Manfaat dari penelitian ini terbagi menjadi dua. yakni manfaat teoritis dan
manfaal praktis, Adapun manfaat teoritis dan praktis dari penelitian ini adalah

Penelitian ini diharapkan bermanfaal untuk kedepannya dalam
memanfaatkan teknologi informasi sebagai alat pembelajaran dalam
mengoptimalkan kegiatan belajar di masa pandemi Covid-19.



) Bagi pemerintah
Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai bahan pertimbangan
bagi pemerintah dalam mengambil keputusan untuk memberikan
peraturan yang lebih baik dan ebih efisien lagi mengenai pembelajaran

pandemi da nisi tentang pandemi Covid-19. Selain itu, bab 11 juga
mencantumkan penelitian terdahulu, kerangka pemikiran yang
menggambarkan  alur penelitian mi dan pertanyasn yang akan
digunakan dalam wawancara pada penelitian ini.
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